SELASA KLIWON, 15 NOVEMBER 2022
(20 BAKDAMULUD 1956 )

SLEMAN - BANTUL

"KEDAULATAN RAKYAT”

HALAMAN 5

SONGSONG MUKTAMAR MUHAMMADIYAH

Din Syamsudin; Pilih Generasi Berdarah Segar

BANTUL (KR) - Menyongsong Mukta-
mar ke-48 Muhammadiyah, mantan
Ketua Umum Pimpinan Pusat Muham-
madiyah, Prof Din Syamsudin, mene-
gaskan kepemimpinan Muhammadiyah
ke depan harus lebih baik karena tantang-

an di depan lebih besar.

Untuk itu, Din mengusulkan agar PP
Muhammadiyah diisi oleh generasi ‘ber-
darah segar’. Hal ini disampaikan Din
Syamsudin saat menjadi narasumber
acara Songsong Muktamar ke-48 Muham-
madiyah yang digelar PCM Muham-
madiyah Sewon Utara di SMA Muham-
madiyah Sewon, Minggu (13/11). Acara itu
juga diisi dengan jalan sehat yang diikuti
tidak kurang dari 2.000 peserta dan me-

nyediakan 250 hadiah.

“Inilah yang harus dipikirkan oleh ang-

gota Tanwir, khususnya yang akan me-
nyeleksi 93 bakal calon anggota Pusat Pim-
pinan Muhammadiyah pada Mukatamar
Muhammadiyah nanti. Ada 250 anggota
Tanwir yang akan memilih,” ungkapnya.
Selain itu, Din juga berharap muktamar

ini menghasilkan keputusan tentang pro-

gram kerja Muhammadiyah untuk 5
tahun ke depan terkait isu-isu strategis.
“Saya mengajak semua peserta mukta-
mar, termasuk anggota Tanwir, untuk
berniat secara tulus ikhlas dengan mem-
buka mata hati dan pikiran untuk ber-
musyawarah yang sebaik-baiknya. Saya
menaruh harapan besar kepada Pimpin-
an Pusat Muhammadiyah yang akan
datang untuk meneruskan prestasi yang

pernah disandang oleh Muhammadiyah,”

ungkapnya.

(Jdm)-d

SANGGAR ANAK ALAM NITIPRAYAN
Gelar Pawai dan Pentas Seni Budaya

BANTUL(KR) - Rang-
kaian peringatan Hari
Pahlawan, Sanggar Anak
Alam (Salam), Forum
Orang Tua Murid Salam
bersama warga Nitipra-
yan, Kasihan Bantul,
menggelar sejumlah ke-
giatan bertajuk ‘Nggula-
wentah Pangan’ (Meng-
olah Pangan) berupa pro-
sesi tradisi ‘Wiwitan’, be-
dah buku dan diskusi pa-
wai dan pentas seni bu-
daya.

Pendiri Sanggar Alam
Nitiprayan, Sri Wahya-
ningsih, mengungkapkan
kegiatan tersebut dise-
lenggarakan di halaman
sekolah Salam dan sekitar
Nitiprayan, Kamis-Sabtu
(10-12/11), dengan meli-
batkan para murid, wali-

murid dan warga sekitar
Nitiprayan.

Jadwal kegiatan seleng-
kapnya, Kamis (10/11) pa-
gi, prosesi Wiwitan, pawai
dan pentas seni budaya
terdiri bregada prajurit,
para murid Salam me-
manggul ‘Gunungan’ ber-
bahan sayur mayur, Tari
Edan-edanan, Tari Tolak
Balak dimainkan Sanggar

KR-Khocil B|rawa
Pawai dan Seni Budaya di Nitiprayan Kasihan Bantul.

Tari Nitiprayan. Kemudi-
an bedah buku berjudul
‘Manusia tanpa Sekolah’je-
jak pemikiran Toto Raharjo
ditulis oleh Rony K Prata-
ma, tampil menjadi pem-
bicara bersama Elok Santi
(dosen Sosiologi UGM),
Agita Yuri (orangtua
Salam), digelar di sekolah
Salam, Jumat-Sabtu (11-
12/11) siang. (Cih-d

TMF UMY Latih Perkuat Kelembagaan Pokdarwis

BANTUL (KR) - Pari-
wisata yang menjadi an-
dalan pemulihan ekonomi
pascapandemi, menjadi
perhatian untuk segera di-
benahi. Maka pembekalan
sumber daya manusia
(SDM) yang terlibat di da-
lamnya agar lebih berkom-
peten, menjadi kunci.
Mengingat tidak sedikit
desa wisata yang memiliki
potensi besar untuk menja-
di destinasi pariwisata pun
masih banyak yang belum
mempunyai sistem yang
terintegrasi dengan baik.

Dosen UMY sekaligus
Ketua Tim Marching Fund
UMY, Sakir Ridho Wijaya

SIP MIP, Jumat (11/11),
mengemukakan pelatihan
diikuti anggota Pokdarwis
Kelurahan Banyurejo Tem-
pel, mahasiswa Prodi Ilmu
Pemerintahan UMY dan
Prodi Desain Komunikasi
Visual Institut Seni Indo-
nesia Yogyakarta (ISI).
Pelatihan dan peningkat-
an kapasitas kepada Ke-
lompok Sadar Wisata (Pok-
darwis) Kelurahan Ba-
nyurejo, Kecamatan Tem-
pel Sleman.

Pelatihan dilakukan ber-
sama Tim Matching Fund
(TMF) UMY tujuannya un-
tuk memperkuat tata kelo-
la kelembagaan Pokdarwis

ini merupakan salah satu
program dari tim Matching
Fund UMY dalam mem-
bentuk Creative Tourism
Village yang terintegrasi.
Pokdarwis menjadi landa-
san bagi desa wisata kreatif
dalam mengembangkan
sektor pariwisata mereka.
Matching Fund sendiri
merupakan sebuah pro-
gram dari Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Ke-
mendikbudristek) sebagai
bentuk dukungan dalam
membentuk kolaborasi an-
tara lembaga perguruan
tinggi dengan pihak indus-
tri. (Fsy)-d

UNGGUL PRODUKTIVITAS DAN TAHAN PENYAKIT

Udang Galah Sijawa, Berml‘al_konoml Tlnggl

SLEMAN (KR) - Gubernur DIY Sri Sul-
tan HB X didampingi Bupati Sleman Kus-
tini melakukan panen dan penyebaran be-
nih udang Galah Sijawa di KPI Mino Lestari
Brongkol Argomulyo, Senin (14/11). Sebe-
lumnya dilakukan peresmian Pasar Tradi-
sional Perikanan Cangkringan.

Udang Galah Sijawa
atau Udang Galah Pro-
duksi Jogja Istimewa yang
merupakan jenis ikan per-
airan asli Indonesia dan
tergolong komoditas ekono-
mis tertinggi. Komoditas
ini memiliki keunggulan
yang terletak pada segi re-
produksi, produktivitas,
serta tahan terhadap pe-
nyakit. Udang Galah Sija-
wa merupakan nama yang
diberikan oleh Sri Sultan
HBX.

Usai panen, Sri Sultan

juga menebar benih Udang
Galah Sijawa. Sebanyak
3.000 benih udang galah
disebar di Kolam Kalu-
rahan Argomulyo. Selan-
jutnya, Gubernur meres-
mikan Pasar Tradisional
Perikanan Cangkringan
sekaligus melakukan pe-
ninjauan pasar bersama
kelompok Krido Baruno.
Menurut Gubernur,
Pemda DIY ingin meng-
ubah pertumbuhan ekono-
mi menjadi lebih berkem-
bang di tingkat kecamat-

Berantas Buta Huruf Alquran di Sleman

SLEMAN (KR) - Badan Koordinasi (Badko) TKA-TPA
Rayon Kapanewon Sleman menggelar Musyawarah Rayon
(Musran) sebagai bentuk komunikasi rutin di Kalurahan
Triharjo Sleman, Minggu (13/11). Kegiatan tersebut diikuti
70 ustadz-ustadzah. Selain itu turut hadir Panewu Sleman
Suyanto SSos MM, Ketua Badko TKA-TPA Kabupaten Sle-
man Mujiyono SPd MHum, Ketua PCM Sleman Agus
Nurudin BA serta Lurah Triharjo Irawan SIP.

“Agenda yang kami lakukan, menggelar pemilihan pe-
ngurus baru periode 2022-2026 setelah sebelumnya disam-
paikan laporan pengurus periode 2016-2022,” kata Ketua
Badko TKA-TPA Rayon Kapanewon Sleman Mahmudi

Kusuma, Senin (14/11).

Mahmudi Kusuma terpilih kembali sebagai ketua untuk
periode kedua. Menurutnya pada periode 2022-2026, pro-
gram utama yang ingin diusung yakni memberantas buta
huruf Alquran. “Jangan sampai lagi ada buta huruf Alqur-
an di antara generasi penerus. Karena itu harus mulai diu-
payakan agar anak-anak mendapatkan pendidikan dan
bimbingan yang semestinya,” sambungnya.

Sementara Ketua Badko TKA-TPA Kabupaten Sleman
Mujiyono berharap pengurus yang baru ini selalu aktif
dalam memajukan TKA-TPA di Kapanewon Sleman.
Sebab dari situlah pondasi bagi generasi calon penerus

bangsa diletakkan.

(Feb)-d

an, bahkan di tingkat de-
sa. Hal tersebut diwujud-
kan dengan pemberda-
yaan masyarakat yang
menjadi fokus utama de-
ngan menciptakan lapang-
an kerja di desa.
“Pemberdayaan tersebut
harus dimulai dari seluruh

‘ I'(iR—I.stime-wa
Gubernur Sri Sultan HB X didampingi Bupati Sle-
man Kustini menyebar benih udang galah Sijawa.

perangkat desa dan didu-
kung dari organisasi pemu-
da, seperti karang taruna.
Kami akan terus mengawal
Danais ini tidak hanya un-
tuk infrastruktur, tetapi ju-
ga dapat digunakan untuk
pengembangan SDM di de-
sa-desa,” katanya. (Has)-d

Parent Teacher Conference’di SD Muh CC

SLEMAN (KR) - Kegiatan belajar-mengajar (KBM) se-
lama dua tahun masa pandemi Covid-19 telah menurun-
kan perkembangan akademik, karakteristik serta inter-
aksi sosial para siswa SD Muhammadiyah Condongcatur
(SD Muh CC) Depok Sleman. Realitas itu diketahui sete-
lah sekolah menyelenggarakan kembali KBM secara tat-
ap muka pada tahun ajaran 2022/2023.

Kepala SD Muh CC Sulasmi SPd mengemukakan ke-

nyataan tersebut saat membuka

‘Parent Teacher

Conference’ (PTC) di sekolahnya, Sabtu (12/11). Kegiatan
PTC berupa wawancara tatap muka antara orangtua
siswa dengan guru kelas dalam upaya saling memberikan
informasi tentang kebutuhan, perilaku, kekuatan dan tipe
belajar siswa. Setiap orangtua siswa diberi kesempatan se-
lama 10-20 menit untuk mendiskusikan dengan guru kelas
jika ada permasalahan siswa di sekolah maupun di rumah.
Berdasar pengamatan para guru, motivasi belajar dan
karakter rata-rata siswa menjadi rendah. Dampaknya,
perkembangan dan nilai akademiknya menurun.
Demikian pula komunikasi sosial antara siswa dengan
guru secara timbal balik berlangsung kurang efektif.
Sulasmi menegaskan, kenyataan tersebut tidak boleh
berlangsung berkepanjangan. Akhirnya sekolah berkepu-
tusan melakukan PTC. Mendiskusikan solusi bersama

antara guru dengan orangtua siswa.

(No)-d

BANYAK MANFAAT DIDAPAT MASYARAKAT

Serentak, Pengerjaan Padat Karya di 59 Titik

BANTUL (KR) - Program
padat karya insfrastruktur
anggaran perubahan APBD
Bantul 2022 di 59 lokasi se-
Kabupaten Bantul, dimulai
Senin (14/11). Masing-ma-
sing titik dianggarkan Rp
100 juta. Termasuk sasaran
padat karya di Karangtem-
pel Pendowoharjo Sewon
Bantul.

Pukul 07.00, para pekerja
padat karya sudah mulai
mengerjakan jalan corblok
di wilayahnya. Ketua RT 42
Karangtempel yang juga
Ketua Kelompok Padat
Karya, Sugito, didampingi
Maryono menjelaskan, pro-
gram padat karya di
Karangtempel membuat
jalan corblok di tiga titik,
yakni titik 1 sepanjang 117
meter, lebar 3 meter, tebal
0,12 meter. Titik 2, panjang
22 meter, lebar 3,5 meter,
tebal 0,12 meter dan titik 3

KR-Judiman
Warga Karangtempel mulai mengerjakan proyek
Padat Karya.

panjang 20 meter, lebar 4,5
meter tebal 1,2 meter.

Jalan pedukuhan tersebut
sekitar tahun 2009 sudah
pernah diaspal, tapi kondisi
sekarang sudah rusak.
Karena itu lewat Musren-
bang pedukuhan, warga RT
42 Karangtempel mengaju-
kan permohonan agar bisa
mendapatkan jatah pemba-
ngunan melalui program pa-
dat karya insfrastruktur.

“‘Alhamdulillah  melalui
prosedur yang sudah diten-
tukan, akhirnya permohon-
an warga bisa terlaksana
mendapat jatah program pa-
dat karya dari anggaran per-
ubahan APBD 2022,” papar
Sugito.

Program padat karya di
Karangtempel ini menurut
Sugito, sangat bermanfaat
bagi warga. Dari segi ekono-
mi, bisa membantu ma-
sukan pendapatan bagi war-

ga kurang mampu, walau-
pun hanya bersifat semen-
tara.

Karena tenaga kerja yang
mengerjakan progran padat
karya mengutamakan war-
ga kurang mampu, terma-
suk warga penerima PKH
dan yang tidak punya peker-
jaan. Jumlah tenaga kerja
ada 20 orang dan selesai
sampai 17 Desember 2022.

Dari segi kemanfaatan,
jalan ini berfungsi sebagai
penghubung antar-RT mau-
pun antarpedukuhan dan
menuju ke Kantor Kapane-
won Sewon. Keberadaan
jalan ini juga membantu ke-
lancaran ekonomi warga.

Jalan ini karena mengelili-
ngi gedung SMP 3 Sewon,
sehingga akan bermanfaat
sekali bagi siswa untuk
olahraga lari maupun jalan
cepat. “Kami sangat berteri-
makasih kepada pemerin-
tah yang membantu warga
dengan bentuk pembangun-
an jalan corblok ini, yang
menambah semangat kami
dalam memajukan ekonomi
masyarakat,” jelasnya.

Sementara Kepada Dinas
Tenaga Kerja dan Trans-
migrasi Bantul, Tirul
Widilastuti SIP MPA, berpe-
san kepada warga peneri-
ma program padat karya,
untuk menjaga kualitas
pekerjaan. “Jika menerima
setoran material yang tidak
sesuai ketentuan segera la-
porkan ke Disnakertrans
Bantul,” harapnya. (Jdm)-d

RAKER KOMITE Ill DPD RI DENGAN PEMDA DIY
Inventarlsa5| Materi Pengawasan Atas Pelaksanaan UU Cagar Budaya

YOGYA (KR) - Komite Il
Dewan Perwakilan Daerah
(DPD) Rl mengadakan kun-
jungan kerja (Kunker) dan
rapat kerja dengan Pemerin-
tah Daerah Istimewa Yogya-
karta (DIY) di Gedhong Pra-
cimosono, kompleks Kantor
Gubernur DIY, Kepatihan
Danurejan Yogyakarta, Se-
nin (14/11). Rapat kerja ini
dalam rangka inventarisasi
materi pengawasan atas pe-
laksanaan Undang-Undang
(UU) Nomor 11 Tahun 2010
tentang cagar budaya.

Kunjungan kerja Komite
Il DPD RI di DIY ini diikuti
oleh Ketua Komite Il Hasan
Basri dari Kaltara, Wakil
Ketua Komite Il Habib Ali
Alwi dari Banten serta para
Anggota Komite Il DPD RI,
yaitu Cholid Mahmud (DIY),
Dedi Iskandar Batubara
(Sumut), Edwin Pratama Pu-

tra (Riau), Arniza Nilawati
(Sumsel), Eni Khairani
(Bengkulu), Jihan Nurlela
(Lampung),

Kemudian, Sylviana Mur-
ni (DKI Jakarta), Amang Sya-
frudin (Jabar), Bambang Su-
trisno (Jateng), Ahmad Na-
wardi (Jatim), Asyera Res-
pati A Wundalero (NTT),
Habib Said Abdurrahman
(Kalteng), Habib Zakaria Ba-
hasyim (Kalsel), Zainal Arifin
(Kaltim), Djafar Alkatiri (Su-
lut), Muhammad J Wartabo-
ne (Sulteng), Matheus Stefi
Pasimanjeku (Maluku
Utara).

Adapun stakeholders di
DIY yang diundang dalam
rapat kerja, antara lain Balai
Pelestarian Cagar Budaya
Kemdikbud DIY, Dewan Per-
timbangan Pelestarian Wari-
san Budaya DIY, Tim Ahli
Cagar Budaya DIY, Dinas
Kebudayaan DIY dan Dinas
Kebudayaan kabupaten/kota
se-DIY, Barahmus DIY, Po-
kadarwis Pemerhati Cagar

KR-Devid Permana

Komite Ill DPD RI bersama stakeholders di lingkungan Pemda DIY.

Budaya Candirejo, Akade-
misi FIB UGM dan Badan
Otorita Borobudur.

Ketua Komite Ill DPD RI,
Hasan Basri menuturkan,
pelestarian cagar budaya
dalam implementasinya di-
hadapkan pelbagai tantang-
an. Meski pelestarian cagar
budaya telah diatur di UU No-
mor 11 Tahun 2010 tentang
Cagar Budaya dan Peratu-
ran Pemerintah Nomor 1
Tahun 2022 tentang Register
Nasional dan Pelestarian
Cagar Budaya, faktanya,
masih ditemukan cagar
budaya yang rusak bahkan
musnah.

Hal ini dipersukar oleh
minimnya kesadaran masya-
rakat akan pelestarian cagar
budaya. Belum lagi keterba-
tasan tenaga ahli cagar bu-
daya di daerah yang merata
dan bersertifikat kompetensi,
turut andil sebagai persoalan
yang menuntut penyelesaian
dari semua pihak.

"Atas dasar kondisi cagar
budaya di atas maka DPD Rl
dalam hal ini Komite Il DPD
Rl sebagai alat kelengkapan-
nya, terpanggil untuk turut
berkontribusi melakukan pe-
ngawasan atas pelaksanaan
UU Nomor 11 Tahun 2010
tentang Cagar Budaya,”
ujarnya.

Menurut Hasan Basri,
pengawasan dimaksud dila-
kukan dengan di antaranya
metode kunjungan kerja
untuk menggali fakta-fakta
dan persoalan terkait imple-
mentasi UU Cagar Budaya,
khususnya sebagai upaya
pelestarian cagar budaya.
Apalagi dengan berkembang
pesatnya modernisasi dan
globalisasi yang apabila ti-
dak diantisipasi akan sema-
kin menggerus eksistensi
cagar budaya di Tanah Air.

Selain hal menyangkut
cagar budaya, pada kunju-

KR-Devid Permana

Rapat kerja Komite lll DPD Rl dengan Pemda DIY.

ngan kerja ini, DPD RI juga
tengah menyerap pemikiran
dan aspirasi publik me-
nyangkut inisiasi DPD Rl
atas Rancangan Undang-
Undang (RUU) tentang Pe-
lestarian Budaya Adat Isti-
adat Kerajaan. RUU Peles-
tarian Budaya Adat Istiadat
Kerajaan diajukan sebagai
bentuk komitmen untuk men-
dorong rekognisi negara atas
kearifan lokal adat istiadat
kerajaan.

Sementara itu, Gubernur
DIY Sri Sultan Hamengku
Buwono X dalam sambutan
tertulis yang dibacakan oleh
Wakil Gubernur DIY Paku
Alam X menuturkan, bahwa
urusan kebudayaan (terma-
suk hal-hal yang menyang-
kut cagar budaya) merupa-
kan salah satu pilar pem-
bangunan di DIY. Dalam
kaitannya dengan UU Nomor
11 Tahun 2010 tentang Ca-
gar Budaya, di DIY diako-
modasi dengan menerbitkan
Perda DIY Nomor 6 Tahun
2012 tentang Pelestarian
Warisan Budaya dan Cagar
Budaya.

Perda ini sekaligus juga
dilatarbelakangi pertimba-
ngan, bahwa problematika
yang terjadi di DIY membu-
tuhkan penyelesaian melalui

KR-Devid Permana
Hasan Basri (kanan) dan Paku Alam X bertukar cenderamata.

pengaturan yang mengan-
dung muatan lokal. "Dengan
kata lain, Perda ini dibentuk
guna menyelaraskan dan
memudahkan implementasi
peraturan perundang-unda-
ngan terkait dengan cagar
budaya," katanya.

Menurut Gubernur, ada
dua hal utama yang menjadi
pertimbangan dalam setiap
upaya pelestarian cagar bu-
daya di DIY. Yaitu DIY memi-
liki entitas atau tata pemerin-
tahan berbasis kultural, se-
kaligus identitas lokal berupa
nilai religi, nilai spiritual, nilai
filosofis, nilai estetika, nilai
perjuangan, nilai keseja-
rahan, dan nilai budaya yang
menggambarkan segi keisti-
mewaan Yogyakarta. Kese-
muanya itu harus senantiasa
dijaga kelestariannya.

Kemudian, warisan bu-
daya dan cagar budaya di
wilayah DIY merupakan ke-
kayaan kultural, yang me-
ngandung nilai-nilai kearifan
budaya lokal penting sebagai
dasar pembangunan kepri-
badian, pembentukan jati
diri, serta benteng ketahanan
sosial budaya. Sehingga u-
paya untuk menjaga kelesta-
riannya menjadi tanggung ja-
wab bersama semua pihak.

(Dev)




